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ABSTRAK

Daun buah nangka merupakan daun yang dimiliki oleh pohon nangka dengan tekstur berbulu, lentur,
dan berserat. Daun nagka yang telah kering tidak pernah dilakukan pemanfaatan sebagai bahan lain.
Biasanya hanya dibuang dan dibakar saja, karena menjadi limbah (waste) bagi lingkungan sekitarnya.
Pemanfaatan daun kering buah nangka menjadi lebih bermanfaat dengan membuat/menjadikan
wadah/tempat yang dapat dipergunakan bagi masyarakat, lingkungan, maupun kantor. Daun nangka
kering yang telah jatuh dari pohonnya dapat dimanfaatkan menjadi tempat Alat Tulis Kantor (ATK)
dengan dibuat secara mudah, murah, dan sederhana.

Kata Kunci: Limbah, Pemanfaatan, Daun Kering, Alat Tulis Kantor

ABSTRACT

Jackfruit leaves are leaves belonging to jackfruit trees with feathery, elastic, and fibrous texture. Dried
nagka leaves have never been used as another ingredient. It is usually only dumped and burned, as it is a
waste to the surrounding environment. The use of jackfruit dried leaves is more beneficial by creating /
making a container / place that can be used for the community, the environment, or the office. The dried
jackfruit leaves from the tree can be used as a place for Office Stationery (ATK) by making it simple,

inexpensive, and simple.
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1. PENDAHULUAN

Negara Indonesia merupakan negara yang
terkenal dengan kekayaan sumber daya alam
yang melimpah, dimana memiliki 2 (dua)
musim dalam setiap tahunnya , yaitu : musim
panas dan musim hujan (Mulyana, 2002).
Berbeda dengan beberapa negara di Eropa yang
memiliki 4 (empat) musim dalam setiap
tahunnya, yaitu : musim panas, musim dingin,
musim dingin, serta musim semi (Puspitasari,
2015). Dengan keuntungan Negara Indonesia
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memiliki 2 (dua) musim dengan berada di
tengah jalur katulistiwa serta berada di tengah
bagian peta dunia, maka Negara Indonesia
memiliki kesuburan tanah dan alam yang besar
(Rosa dkk, 2015). Negara Indonesia dikenal
dengan negara agraria, dimana bidang
pertanian, perkebunan, serta pengembangan
swasembada bidang pangan lebih digiatkan
(Suratha, 2015).

Dengan berkembangnya swasembada pangan,
maka pertanian dan perkebunan semakin besar.
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Pertanian dan perkebunan membutuhkan
pohon/tanaman sebagai produk unggulan yang
lebih diperhatikan (Dewanti dan Eko 2012).
Tanaman yang baik akan menghasilkan
produk/panen yang baik, namun tanaman yang
tidak baik akan menghasilkan panen yang
kurang produktif (Boerhendhy dan Kbhaidir,
2011). Tanaman yang baik dapat terlihat secara
jelas dari bentuk pohon (batang dan daun)
secara visual, dimana batang akan menjadi
cepat besar serta daun yang hijau tanpa cacat
yang ada(Yusuf dkk, 2017).

Pemanfaatan tanaman hanya sebatas pada saat
hidup/tumbuh saja, setelah tidak produktif lagi,
maka tanaman menjadi limbah (waste) bagi
lingkungan sekitarnya (Tangendjaja dan
Elizabeth, 2007). Seperti phon yang telah mati,
maka akan mengering dan tidak dapat tumbuh
serta menghasilkan panen yang diharapkan.
Pohon yang telah mati akan menghasilkan
daun-daunan yang gugur, jatuh ke tanah, serta
menjadi limbah (waste) dilingkungannya
(Saputra, 2006). Daun yang telah gugur
terkadang hanya ditimbun ke dalam tanah
untuk menjadi kompos, atau hanya dibakar
untuk mengurangi populasi limbah yang ada,
maupun dapat menghasilkan asap hitam
(carbon dioksida) yang menggangu serta
menjadi polusi di sekitar. Daun kering secara
umum memiliki umur yang cukup lama
sebelum menjadi kompos ataupun terurai
menjadi butiran-butiran kecil (Setyorini dkk,
2006). Pemanfaatan daun kering secara umum
dapat dilakukan pengurangan, yaitu dengan
program pemerintah Indonesia 3R (reuse,
reduce, recycle) pada limbah (waste) (Farizal
dkk, 2017). Pemanfaatan limbah daun kering
yang berada disekitar kita sangat banyak sekali,
dimana terdapat daun Jambu. Mangga, Nangka
dan lain-lain yang dapat bertumbuh subur
disekitar kita (Wandi, 2015). Daun Kkering
tersebut hanya jatuh di sekitar lingkungan kita,
kemudian tidak termanfaatkan  sebagai
bahan/material yang dapat berguna bagi
lingkungan maupun masyarakat. Daun kering
memiliki tekstur alami secara umum padat
dibuat sebagai tempat-tempat bermanfaat
seperti : pas bunga, tempat tisu, alat tulis kantor
dan lain-lain  (Makrifa, 2014). Dengan
pemanfaatan tersebut, maka daun kering yang
tidak memiliki nilai dapat berguna serta
menghasilkan value yang baik dari segi
pemanfaatan dan natural.

2

Daun Nangka

Secara alamiah semua yang ada di bumi akan
mengalami kerusakan, tidak terkecuali pohon
yang berada disekitar kita akan mengalami
daun yang telah kering akan rusak dan jatuh ke
tanah, tanpa terkecuali daun buah Nangka.
Daun buah nangka memiliki tekstur berbulu
halus, mengkilap, keras, dan berwarna hijau
(Agmalaro dkk, 2013). Daun buah nangka yang
berada di pohonnya, pada saat telah kering,
maka tidak hanya satu daun saja yang jatuh
dalam tiap harinya, namun dapat lebih dari 10
(sepuluh) daun ataupun lebih. Apabila telah
berguguran di tanah, maka menjadi sampah
organik yang secara lambat akan terurai.
Apabila tidak dibersihkan maka akan
mengganggu  pemandangan,  penumpukan
limbah daun, serta merusak keindahan yang
berada dilingkungan sekitar (Firdayati dan
Marisa, 2005). Daun kering yang telah
berwarna coklat tua secara berangsur-angsur
menjadi terurai dan tidak termanfaatkan,
sehingga menjadi limbah biomassa (Rahardja
dan Wibowo, 2017). Adapun gambar pohon
dan daun kering buah nangka dapat dilihat pada
Gambar 1.
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(b)
Gambar 1. Pohon Nangka (a), Daun Kering (b)

Tujuan penulisan artikel ilmiah ini vyaitu
pemanfaatan daun kering buah nangka menjadi
lebih bermanfaat dengan membuat/menjadikan
wadah/tempat yang dapat dipergunakan bagi
masyarakat, lingkungan, maupun kantor. Daun
nangka kering yang telah jatuh dari pohonnya
dapat dimanfaatkan menjadi tempat Alat Tulis
Kantor (ATK) dengan dibuat secara mudah,
murah, dan sederhana.

2. METODE PELAKSANAAN
Metodologi pembuatan alat tulis kantor dari
daun nangka Kering dapat dilihat alur skema di
Gambar 2 bawah ini.
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Gambar 2. Alur metodologi pelaksanaan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemanfaatan daun kering dari pohon
buah nangka memerlukan tahapan yang perlu
diperhatikan dalam pembuatannya, sehingga
dapat menghasilkan produk yang baik. Daun
kering yang berasal dari limbah pohon nangka
secara umum berwarna coklat tua, dengan
tekstur daun yang mengkerut dan melingkar.
Untuk warna coklat tua adalah warna alami dari
daun nangka kering, mengkerut dan melingkar
(tidak lurus). Maka untuk membuat daun
menjadi tidak mengkerut dan melingkar, maka
diperlukan beberapa tahapan pembuatannya
sehingga menjadi tempat Alat Tulis Kantor.

Tahap awal adalah tahap persiapan yang
dilakukan untuk membuat Alat tulis Kantor dari
daun kering. Siapkan pola yang akan dibuat
menjadi berbagai bentuk, yaitu dapat dalam
bentuk persegi panjang, kubus, tabung, maupun
persegi banyak. Pembuatan pola tersebut dibuat
dengan bahan-bahan seperti kertas buku bekas,
koran bekas, kardus bekas, potongan kertas
serta bahan lain yang mudah dalam
pembentukannya. Kertas bekas/koran dibentuk
sesuai dengan pola yang diingin dengan
merekatkan satu kertas/koran bekas dengan
kertas yang lainnya, sehingga menjadi tebal dan
berbentuk pola yang diinginkan. Lakukan
pelapisan kerta/koran bekas begitu seterusnya
sehingga mendapatkan ketebalan bahan yang
diinginkan (5-10 lapis). Adapun bentuk pola
Alat Tulis Kantor dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Pola Kertas/Koran Bekas
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Tahap kedua adalah menyiapkan pelapis daun
kering sebagai cover. Daun nangka kering yang
telah tersedia, diletakkan diatas koran
bekas/kain bekas dengan dilapisi kembali
bagian atasnya. Daun kering tersebut kemudian
diratakan dengan cara diberikan pemanasan
bagian atas ataupun bawahnya dengan mesin
pemanas (dapat mempergunakan setrika yang
berada dirumah). Lakukan penyetrikaan kepada
daun kering secara berulang-ulang sehingga
tekstur daun yang mengkerut dan melingkar
dapat menjadi lurus dan rapih. Penyetrikaan
kepada daun kering harus dilakukan secara
perlahan dari temperatur rendah sampai
temperatur tinggi. Daun yang telah disetrika
bagian atas dibalik menjadi bagian bawah dan
dilakukan secara berulang-ulang, sehingga
daun Kkering siap ditemperkan dengan
kertas/koran bekas. Rekatkan sisi bagian dalam
dari daun kering kepada kertas/koran bekas
sebagai landasannya. Pilih pola yang baik dan
sesuaikan alur pola daun kering ayang akan
direkatkan dengan kertas/koran bekas. Adapun
gambar pembuatan daun kering sebagai cover
dapat dilihat pada Gambar 4 di bawah ini.

Gambar 4. Cover Daun Kering

Tahap ketiga adalah perekatan cover daun
kering dengan pola. Pola dari kertas/koran
bekas diberikan perekat secara merata,
kemudian direkatkan dengan cover daun kering
yang telah tersedia. Pastikan seluruh bagian
pola dan cover daun kering dapat merekat
dengan baik dan sempurna. Apabila masih ada
yang tidak merekat, tambahkan kembali
perekat dan ikat dengan gelang karet untuk
merekatkan lebih rapih serta kuat dapat dilihat
pada Gambar 5.

Gambar 5. Merekatkan pola dan cover daun
kering

Tahap keempat adalah finishing. Setelah
merekat secara baik dan kuat, maka karet
gelang yang ada, dilepas dari cover daun kering
dan pola. Kemudian bersihkan dan rapihkan
ukuran serta bagian-bagian yang kurang
rapih/bersih. Periksa kembali bagian yang
kurang merekat/terlepas, kurang rapih/bersih.
Adapun gambar alat tulis kantor dari daun
nangka kering dapat dilaihat pada Gambar 6 di
bawabh ini.

Gambar 6. Tempat alat tulis kantor (ATK)
daun kering
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4. KESIMPULAN

Pengabdian masyarakat yang telah dilakukan
dapat ditarik kesimpulan yaitu: memanfaatkan
daun kering sebagai material memiliki nilai
tinggi dan natural dapat dipergunakan daun
kering untuk pembuatan tempat bermanfaat
bagi masyarkat dan industri dengan pembuatan
tempat Alat Tulis Kantor (ATK), serta dapat
mengurangi limbah, mempergunakan limbah,
dan memberdayakan limbah daun kering pohon
buah nangka (3R).
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